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Abstrak

Perkembangan teknologi Mobile IP (MIP) menjadi populer karena Mobile IP memiliki banyak
kelebihan dalam sisi flexibility, affordability dan scalability. Dengan MIP maka user dapat
terhubung dengan internet dengan alamat IP yang tetap walaupun user tersebut sedang
berpindah tempat, sehingga koneksi internet yang sedang berlangsung tidak terputus. Selain itu
MIP dapat diimplementasikan dan berinterkoneksi dengan berbagai macam jaringan seperti:
Local Area Network (LAN), Wireless Network mapupun cellular network

Dalam Tugas akhir dilakukan analisa kualitas performansi handoff pada tiga skenario yang
berbeda. Skenario-1, merupakan konfigurasi Mobile IP sederhana, sedangkan skenario-2
merupakan konfigurasi MIP dengan integrasi Wireless Mesh Network serta pada skenario-3
digunakan konfigurasi MIP pada WMN dengan penambahan jumlah Access Point. Selain itu
dilakukan pula analisa terhadap pengaruh kecepatan mobile node.

Dari hasil simulasi dan analisa data diperoleh nilai presentase packet loss pada skenario-1
sebesar 4.48% , skenario-2 sebesar 0.9% dam skenario-3 sebesar 3,4% dengan kecepatan mobile
node sebesar 5 Km/Jam. Sedangkan untuk skenario-3 saat kecepatan mobile node 30Km/Jam nilai
presentase packet loss adalah 5,33%. Sehingga hal ini menunjukan bahwa kecepatan mobile node
berpengaruh terhadap nilai dari QoS yang dihasilkan.

Delay rata-rata skenario-1 sebesar 0,005119057 detik, delay skenario-2 sebesar 0,001591967
detik dan delay skenario-3 sebesar 0,002445263 detik. Dari tiga skenario tersebut , masing-
masing delay telah memenuhi standar QoS berdasarkan ITU-T. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa integrasi Mobile IP pada Wireless Mesh Network dengan 7 buah mesh router dan
kecepatan mobile node konstan 5Km/Jam layak untuk digunakan dan memenuhi standar QoS
yang baik.

Kata Kunci : Mobile IP, Wireless Mesh Network
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Abstract

The development of Mobile IP technology become popular because Mobile IP have many
advantages on flexibility, affordability and scalability. With MIP technology, user can always
connected to internet with the same IP address while moving into different places without
internet disconnection. Beside that, MIP can be implemented and interconnected with other
network such as: Local Area Network (LAN), Wireless Network and cellular network.

In this scripting, it will analyze handoff performance quality in three different scenarios. In the
first scenario, it will use basic configuration of Mobile IP, where in scenario-2 it will use
integration Mobile IP on Wireless Mesh Network, and for scenaro-3 it will use MIP on WMN
configuration with an additional access point. Beside that this final project also analyze the
mobile node velocity.

From the simulation result, packet loss scenario-1 is 4.48%, packet loss scenario-2 is 0,9% and
packet loss scenario-3 is 5,33%. It indicates that mobile node velocity could affect the value of
QoS.

The average delay on scenario-1 is 0,005119057 seconds, delay for scenario-2 is 0,001591967
seconds, and average delay on scenario-3 is 0,002445263 seconds. All of them are pass the

minimum standard QoS based on ITU-T. It indicates that integration MIP on WMN with 7 mesh
router and MN velocity 5 Km/hours can be implemented with good standard of QoS.

Keywords : Mobile IP, Wireless Mesh Network
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1. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan teknologi sangatlah pesatama perkembangan
portable-devicesepertinotebooknetbookserta PDA. User menginginkan tetap dapat
bekerja secareemotedari rumah, kantor maupun dimana saja dia ber&ihingga
hal ini mendoronguser untuk memperoleh layanan data darernet dengan
mobilitas yang tinggiUser cenderung menginginkan konelsternet tetap terjaga
dengan baik walaupun mereka sedang melakukan gregjajarak jauh.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah demgananfaatkan teknologi
Mobile IP (MIP). Dengan melakukan implement&sobile IP padaWireless Mesh
Network maka fleksibilitas user akan meningkat sertaveragelayanannya juga
semakin luas. Implementasiobile IP pada WMN diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan mobilitasiser, dapat melayani semua jenis trafik data, serta mahie
standarQuality of Servicgzang baik. Salah satu kelebihan arsitektur MIPapatMN
adalah implementasi cepat, biaya awal murah segpatdnenjangkau area terpencil
yang tidak terjangkau oleh PSTN atauefiular coverage

Kelemahan utama pada implementasi MIP pada WMNMahdalanydandoff
latency dan packet lossyang dapat menyebabkafisconnected Oleh karena itu
diperlukan analisis dan studi yang mendalam untyslementasi MIP pada WMN

dengan QoS yang baik.

2. Tujuan & Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganslgerformanshandoff padaMobile
IP. Manfaat penelitian ini adalah melakukan simuléi® on WMN dan menganalisa
hasil pengambilan data. Kemudian menentukan ap@ké&htelah memenuhi standar
berdasarkan ITU-T G.729A.
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3. Perumusan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini permasalahan yang terdapktndarsitektumMobile 1P

padaWireless Mesh Networklapat dirumuskan sebagai berikut:

» Menentukan apakaMobile IP dapat dirancang pada WMN serta memenuhi
standar QoS berdasarkan ITU-T G.729A?

» Melakukan simulasi dalam tiga skenario yakMobile IP sederhana
Mobile IP dengan integrasiireless Mesh Networlserta Mobile IP on
WMNdengan penambahan jumlaP.

» Melakukan analisis terhadap data-data yang dipertodeupadelay, packet
loss throughput HTTP download pagesjan HTTPrespond time.

4. Batasan Masalah

Batasan—batasan masalah yang digunakan dalamakigiasni adalah:

Percobaan dilakukan pada jaringeineless meslgang ideal.

Protokolinternetyang digunakan adaldfobile 1Pv4

Protokolrouting yang digunakan adalah AODV.

Parameter yang dianalisa adaldklay, throughput, packect lossHTTP
download pagedan HTTPrespond time

Hanya membahas masalahlidik-layer ( handoffdiantara dua buahccess

point)

Untuk dapat menganalisis performamsindoff padaMobile IP diperlukan

suatu model simulasi dengan bantuan OPNET Simulator

Kecepatanmobile nodekonstan sebesar 5 Km/Jam , 10Km/Jam 20Km/jam

dan 30Km/jam

Komponen arsitektur jaringan meliputi :
» Internet Backbone
= Wireless mesh router
= MIP server
= Access Point

= Mobile node / mobile terminal
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5. Metodologi Penelitian
Simulasi Mobile IP pada Wireless Mesh Network dillkkn dengan pendekatan
terstruktur sebagai berikut:

Perumusan masalah

Penetapan tujuan

Studi literature dan instalasi OPNET
Penentuan parameter dan konfigurasi jaringan
Melakukan simulasi handoff Mobile 1P
Mengumpulkan data-data hasil simulasi

Analisa

© N o ok~ w0 DR

Kesimpulan

6. Sistematika Pembahasan

Bab 1 : PENDAHULUAN
Pada bab I ini, dijelaskan mengenai latar belakangan & manfaat,
perumusan masalah, batasan masalah, hasil yangaplla dan
metoda pelaksanaan penelitian serta sistematikagieasan laporan.

Bab 2 : DASAR TEORI
Bab ini merupakan tinjauan pustaka tent&agbile IP dan Wireless
Mesh Network

Bab 3 : PERANCANGAN DAN SIMULASI JARINGAN
Perancangan dimulai dari pembangunan arsitektunggn dan
deskripsi masalah. Metoda simulasi dan interpretalsisi dibahas di
sini.

Bab 4 : PENGUJIAN DAN ANALISIS
Evaluasi dan analisis hasil dari program yang ditasikan dibahas
disini. Beserta analisis spesifikasi yang berhdisépai.

Bab 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari simulasi yang dile&n serta saran

untuk pengembangan di masa mendatang.

Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi



u Tugas Akhir - 2011
Telkom

University

BAB V PENUTUP

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pemodelan , simulasi dan pengambilaa,daaka dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Delay rata-rata skenario-1 sebesar 0,00511905%,dd#@lay skenario-2
sebesar 0,001591967 detik dan delay skenario-Faelpe002445263 detik.
Dari tiga skenario tersebut , masing-masdejay telah memenuhi standar
QoS berdasarkan ITU-T maka hal tersebut mengistkia bahwa integrasi
Mobile IP padaWireless Mesh Networtengan 7 buamesh router layak
untuk digunakan.

2. Nilai throughput maksimal skenario-1 sebesar 4BZR?2 bit lebih besar
nilainya daripada throughput maksimal skenario-#nyaebesar 4.483,55555
bit. Sedangkan pada skenario-3 nil#roungput maksimal sebesar
2.259,5555555 bit lebih kecil karena adanya persdnab jumlah AP.

3. Kecepatan mobile node mempengaruhi nilai hasil dari simulasi yang
diperoleh. Semakin cepatobile nodebergerak maka nilgpacket losgotal
semakin besar dan nil&espond Timg@uga semakin besar. Nilgiacket loss
total terbesar saat kecepatan 30Km/jam yakni 1488599 bit, sedangkan
nilai page respond timmaksimal sebesar 13,734628 detik.

4. Pengukuran nilai presentasacket losslengan kecepatan MN 5Km/Jam pada
skenario-1 sebesar 4.48% , skenario-2 sebesar @&fb skenario-3 sebesar
3,4%. Ketiganya telah memenuhi standar QoS ITG-129A.

Sedangkan untuk skenario-3 dengan kecepaiainile node30Km/Jam nilai
presentasgacket lossadalah 5,33% sehingga hal ini menunjukan bahwa
kecepatamobile nodéberpengaruh terhadap nilai dari QoS yang dihasilka

5. Dari empat point diatas maka dapat disimpulkan maMebile IP on WMN
dengan 7 buaiMesh Routerdan kecepatamobile nodekonstan sebesar 5

Km/Jam dapat diimplementasikan dan memenuhi sta@d8ryang baik.
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5.2 Saran
Saran yang bisa dilakukan untuk pengembangan labjiit adalah:
1. Simulasi dapat dilakukan juga padabile IP v6.
2. Simulasi dapat dikembangkan lebih lanjut padesh routelyang bergerak.
3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut pada sscuritydata baik padaobile IP
maupunWireless Mesh Network.
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